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ABSTRACT 

Cardiac arrest is a life-threatening emergency that requires immediate and appropriate 

intervention to improve patient survival. Nurses, as frontline healthcare providers, play a 

crucial role in initiating resuscitation through Basic Life Support (BLS). BLS training is 

essential to enhance nurses’ knowledge, skills, and preparedness in managing cardiac arrest 

cases. This study aimed to determine the effect of Basic Life Support (BLS) training on nurses’ 

preparedness in handling cardiac arrest. 

This study employed a quantitative approach with a pre-experimental one-group pretest-

posttest design. The sample consisted of 40 nurses selected using purposive sampling. Data 

were collected using preparedness questionnaires and BLS skill observation sheets before and 

after training. Data were analyzed using the Paired Sample t-Test with a significance level of 

95%. 

The results showed that the mean preparedness score increased from 65.20 ± 8.14 before 

training to 84.75 ± 6.32 after training. The Paired Sample t-Test yielded a p-value of 0.000 (p 

< 0.05), indicating a significant effect of BLS training on nurses’ preparedness in managing 

cardiac arrest. 

In conclusion, BLS training is effective in improving nurses’ preparedness and should be 

conducted regularly as part of professional competency development programs. 

Keywords: Basic Life Support, BLS, Nurse Preparedness, Cardiac Arrest, Emergency Training 

ABSTRAK 

Henti jantung merupakan kondisi kegawatdaruratan yang membutuhkan penanganan segera 

dan tepat untuk meningkatkan peluang keselamatan pasien. Perawat sebagai tenaga kesehatan 

yang sering berada di garis depan pelayanan memiliki peran penting dalam melakukan tindakan 

resusitasi awal melalui Basic Life Support (BLS). Pelatihan BLS diperlukan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesiapsiagaan perawat dalam menghadapi 
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kasus henti jantung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan Basic Life 

Support (BLS) terhadap kesiapsiagaan perawat dalam penanganan henti jantung. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one group 

pretest-posttest. Sampel penelitian berjumlah 40 perawat yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner kesiapsiagaan dan lembar 

observasi keterampilan BLS sebelum dan sesudah pelatihan. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji Paired Sample t-Test dengan tingkat signifikansi 95%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor kesiapsiagaan perawat sebelum pelatihan 

adalah 65,20 ± 8,14 dan meningkat menjadi 84,75 ± 6,32 setelah pelatihan. Hasil uji Paired 

Sample t-Test menunjukkan nilai p = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh 

signifikan pelatihan Basic Life Support terhadap kesiapsiagaan perawat dalam penanganan 

henti jantung. 

Disimpulkan bahwa pelatihan BLS efektif dalam meningkatkan kesiapsiagaan perawat 

sehingga perlu dilakukan secara berkala sebagai bagian dari pengembangan kompetensi tenaga 

kesehatan. 

Kata Kunci: Basic Life Support, BLS, Kesiapsiagaan Perawat, Henti Jantung, Pelatihan 

Kegawatdaruratan 

 

I. PENDAHULUAN 

Henti jantung merupakan kondisi kegawatdaruratan medis yang ditandai dengan 

berhentinya fungsi jantung secara tiba-tiba sehingga aliran darah ke otak dan organ vital 

lainnya terhenti. Kondisi ini membutuhkan tindakan segera karena setiap menit keterlambatan 

dalam pemberian pertolongan dapat menurunkan peluang hidup pasien secara signifikan. 

Menurut American Heart Association, keberhasilan penanganan henti jantung sangat 

dipengaruhi oleh kecepatan dan ketepatan tindakan resusitasi jantung paru (RJP) yang 

dilakukan oleh tenaga kesehatan. Basic Life Support (BLS) merupakan tindakan pertolongan 

dasar yang bertujuan mempertahankan sirkulasi dan ventilasi hingga bantuan lanjutan tersedia. 

Perawat merupakan tenaga kesehatan yang memiliki kontak paling sering dengan pasien 

sehingga memiliki peluang besar menjadi penolong pertama ketika terjadi henti jantung. Oleh 

karena itu, kesiapsiagaan perawat dalam melakukan BLS menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan angka keselamatan pasien. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan BLS perawat 

dapat menurun seiring waktu apabila tidak dilakukan pelatihan dan penyegaran secara berkala. 

Kurangnya pelatihan dapat menyebabkan ketidaksiapan perawat dalam menghadapi kondisi 

kegawatdaruratan sehingga berdampak pada kualitas pelayanan kesehatan. 
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Pelatihan BLS menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan kompetensi perawat 

dalam melakukan penilaian awal, kompresi dada, ventilasi, penggunaan Automated External 

Defibrillator (AED), serta koordinasi tim resusitasi. Selain meningkatkan keterampilan teknis, 

pelatihan juga dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kesiapsiagaan perawat dalam 

menghadapi situasi darurat. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pelatihan Basic Life Support (BLS) terhadap kesiapsiagaan perawat dalam penanganan henti 

jantung. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-experimental one 

group pretest-posttest design, yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

pelatihan Basic Life Support (BLS) terhadap kesiapsiagaan perawat dalam penanganan henti 

jantung dengan cara membandingkan kondisi responden sebelum dan sesudah diberikan 

pelatihan. Desain ini dipilih karena mampu mengukur perubahan tingkat kesiapsiagaan 

perawat sebagai dampak langsung dari intervensi berupa pelatihan BLS. 

1. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di rumah sakit selama periode Januari–Maret 2025. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada tingginya kebutuhan kompetensi 

kegawatdaruratan bagi perawat dalam menghadapi kasus henti jantung yang dapat terjadi 

sewaktu-waktu di lingkungan pelayanan kesehatan. 

2. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di rumah sakit. 

Sampel penelitian berjumlah 40 perawat yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

Kriteria inklusi meliputi perawat yang aktif bekerja di unit pelayanan, memiliki masa 

kerja minimal satu tahun, bersedia mengikuti seluruh rangkaian pelatihan BLS, dan 

bersedia menjadi responden penelitian. Sedangkan perawat yang tidak mengikuti pelatihan 

hingga selesai tidak dimasukkan dalam analisis penelitian. 

3. Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 

a. Variabel Independen  

Pelatihan Basic Life Support (BLS) yang diberikan kepada responden melalui 

metode ceramah, demonstrasi, simulasi, dan praktik langsung sesuai pedoman 

resusitasi terkini.  
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b. Variabel Dependen 

Kesiapsiagaan perawat dalam penanganan henti jantung yang meliputi aspek 

pengetahuan, keterampilan, kecepatan respons, ketepatan tindakan, serta kepercayaan 

diri dalam melakukan tindakan resusitasi jantung paru (RJP).  

4. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Kuesioner kesiapsiagaan perawat, untuk mengukur tingkat kesiapan responden 

dalam menghadapi kasus henti jantung.  

b. Lembar observasi keterampilan BLS, untuk menilai kemampuan praktik responden 

dalam melakukan tindakan resusitasi sesuai standar.  

c. Modul pelatihan BLS, sebagai panduan pelaksanaan pelatihan yang mencakup teori 

dan praktik penanganan henti jantung.  

Instrumen penelitian telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan 

keakuratan dan konsistensi hasil pengukuran. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: 

a. Pretest, dilakukan sebelum pelatihan untuk mengukur tingkat kesiapsiagaan awal 

responden.  

b. Pelaksanaan pelatihan BLS, yang meliputi pemberian materi teori, demonstrasi, 

simulasi kasus, dan praktik resusitasi jantung paru.  

c. Posttest, dilakukan setelah pelatihan untuk mengetahui peningkatan kesiapsiagaan 

responden.  

d. Observasi keterampilan praktik BLS, dilakukan menggunakan lembar observasi 

untuk menilai kemampuan responden dalam menerapkan keterampilan yang telah 

dipelajari.  

6. Pengolahan Data 

Data yang diperoleh selanjutnya dilakukan proses pengolahan melalui tahapan: 

a. Editing, untuk memeriksa kelengkapan dan ketepatan data.  

b. Coding, yaitu pemberian kode pada setiap jawaban responden.  

c. Entry data, yaitu memasukkan data ke dalam program komputer.  

d. Tabulating, yaitu menyusun data dalam bentuk tabel agar memudahkan proses 

analisis.  
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7. Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS dengan tahapan sebagai berikut: 

a. Analisis Univariat 

Digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan distribusi nilai 

kesiapsiagaan sebelum serta sesudah pelatihan. Hasil disajikan dalam bentuk frekuensi, 

persentase, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi.  

b. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Shapiro-Wilk Test untuk mengetahui 

distribusi data pretest dan posttest. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai p 

> 0,05.  

c. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan menggunakan Paired Sample t-Test untuk mengetahui 

pengaruh pelatihan BLS terhadap kesiapsiagaan perawat. Dasar pengambilan 

keputusan adalah:  

• Jika nilai p-value < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan pelatihan BLS 

terhadap kesiapsiagaan perawat.  

• Jika nilai p-value > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

pelatihan BLS dan kesiapsiagaan perawat.  

Melalui analisis tersebut, dapat diketahui efektivitas pelatihan Basic Life Support 

(BLS) dalam meningkatkan kesiapsiagaan perawat dalam penanganan kasus henti 

jantung di lingkungan rumah sakit. 

 

III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Laki-laki 15 37,5% 

Perempuan 25 62,5% 

Total 40 100% 

Berdasarkan Tabel 1, sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 25 orang (62,5%), sedangkan laki-laki sebanyak 15 orang (37,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa profesi keperawatan masih didominasi oleh perempuan. 
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Tabel 2. Tingkat Kesiapsiagaan Sebelum Pelatihan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik 8 20% 

Cukup 22 55% 

Kurang 10 25% 

Total 40 100% 

Sebelum pelatihan BLS, sebagian besar responden berada pada kategori 

kesiapsiagaan cukup sebanyak 22 orang (55%). Hal ini menunjukkan bahwa masih 

terdapat kebutuhan peningkatan kompetensi dalam penanganan henti jantung. 

Tabel 3. Tingkat Kesiapsiagaan Setelah Pelatihan 

Kategori Frekuensi Persentase 

Baik 32 80% 

Cukup 8 20% 

Kurang 0 0% 

Total 40 100% 

Setelah pelatihan BLS, sebagian besar responden memiliki kesiapsiagaan dalam 

kategori baik sebanyak 32 orang (80%). Hasil ini menunjukkan peningkatan 

kesiapsiagaan yang signifikan setelah mengikuti pelatihan. 

 

Tabel 4. Hasil Pretest dan Posttest Kesiapsiagaan Perawat 

Variabel Mean ± SD 

Pretest 65,20 ± 8,14 

Posttest 84,75 ± 6,32 

Rata-rata skor kesiapsiagaan meningkat dari 65,20 sebelum pelatihan menjadi 

84,75 setelah pelatihan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pelatihan BLS 

memberikan dampak positif terhadap kesiapsiagaan perawat. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Paired Sample t-Test 

Variabel p-value 

Pelatihan BLS dan Kesiapsiagaan Perawat 0,000 

Hasil analisis menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan nilai p = 0,000 

(p < 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

pelatihan BLS terhadap kesiapsiagaan perawat dalam penanganan henti jantung. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan Basic Life Support (BLS) 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kesiapsiagaan perawat dalam penanganan 

henti jantung. Setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan skor kesiapsiagaan dan 

keterampilan praktik resusitasi pada sebagian besar responden. 
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Pelatihan BLS memberikan pemahaman mengenai pengenalan dini henti jantung, 

aktivasi sistem respons darurat, teknik kompresi dada berkualitas tinggi, pemberian 

ventilasi, dan penggunaan AED. Pengetahuan tersebut sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan perawat sebagai penolong pertama. 

Peningkatan kesiapsiagaan yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

pelatihan mampu meningkatkan kepercayaan diri perawat dalam menghadapi situasi 

kegawatdaruratan. Perawat yang memiliki kesiapan tinggi akan lebih cepat mengambil 

keputusan dan melakukan tindakan yang sesuai dengan protokol resusitasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran keterampilan klinis yang 

menyatakan bahwa pelatihan berbasis praktik dapat meningkatkan kompetensi tenaga 

kesehatan secara signifikan. Selain itu, pelatihan yang dilakukan secara berkala dapat 

mempertahankan keterampilan dan mencegah penurunan kemampuan resusitasi. 

Implementasi pelatihan BLS secara rutin juga mendukung peningkatan mutu 

pelayanan kesehatan dan keselamatan pasien. Kemampuan perawat dalam memberikan 

pertolongan segera pada kasus henti jantung dapat meningkatkan angka keberhasilan 

resusitasi dan menurunkan angka kematian. 

 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Pelatihan Basic Life Support (BLS) berpengaruh signifikan terhadap peningkatan 

kesiapsiagaan perawat dalam penanganan henti jantung. Terdapat peningkatan skor 

kesiapsiagaan dan keterampilan praktik setelah pelatihan, yang menunjukkan bahwa 

pelatihan BLS efektif dalam meningkatkan kompetensi perawat menghadapi kondisi 

kegawatdaruratan. 

2. Saran 

a. Rumah sakit perlu menyelenggarakan pelatihan BLS secara berkala bagi seluruh 

perawat.  

b. Perawat diharapkan terus memperbarui pengetahuan dan keterampilan 

kegawatdaruratan.  

c. Institusi kesehatan perlu menyediakan fasilitas simulasi resusitasi yang memadai.  

d. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain eksperimen dengan kelompok 

kontrol dan jumlah sampel yang lebih besar.  
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